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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh

pembelajaran berbasis multiliterasi terhadap kemampuan berpikir kritis
mahasiswa. Penelitian dilakukan dengan latar belakang rendahnya kemampuan
berpikir kritis mahasiswa. Desain penelitian yang digunakan ialah kuantitatif
dengan bentuk Quasi Eksperimental Design bentuk Non-Equivalent Control
Group Design. Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh mahasiswa PGSD
yang memprogram mata kuliah pembelajaran Bahasa Indonesia yang terbagi
dalam kelas 2016 A, B, C, D, dan E. Namun, sampel yang terpilih sesuai tujuan
penelitian ialah kelas B sebagai kelas eksperimen dan kelas C sebagai kelas
kontrol.  Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pretest dan posttest yang
berisi tentang materi pembelajaran bahasa Indonesia di SD. Tes yang diberikan
sebelumnya telah melalui uji validitas dengan skor 1, uji realibilitas dengan
skor 0,685.Skor tersebut menunjukkan bahwa instrumentes telah valid, dan
reliabel. Selanjutnya data yang telah didapat dianalisis dengan menggunakan
teknik Test-t dengan skor0,036 yang sebelumnya telah didahului dengan
melakukan uji normalitas yang menunjukkan bahwa data telah normal.
Selanjutnya dilakukan uji hipotesis yang mendapatkan hasil H0 ditolakberarti
bahwa terdapat pengaruh pembelajaran berbasis multiliterasi terhadap
kemampuan berpikir kritis mahasiswa.
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PENDAHULUAN
Keberhasilan pembelajaran yang

diraih oleh peserta didik ditentukan oleh
proses pembelajaran yang dilaluinya. Dalam
proses tersebut model pembelajaran yang
digunakan mempunyai peran besar dalam
penentuan alur pembelajaran. Model
pembelajaran merupakan sistematika
pembelajaran yang menggambarkan proses
dalam pengorganisasian pengalaman belajar
peserta didik. Model pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik materi dan
karakteristik peserta didik memungkinkan
dapat terlaksanapembelajaran yang lebih
efektif dan efisien, sehingga dapat
memberikan hasil yang optimal,begitupun
sebaliknya.

Pembelajaran bahasa Indonesia
memiliki peran penting dalam pembinaan
keterampilan berkomunikasi, juga dalam
penguasaan ilmu pengetahuan. Ghazali
(2013), menjelaskan pembelajaran bahasa
Indonesia merupakan proses yang berjalan
linier yang berarti diawali dengan pengusaan
bahasa lisan, kemudian dilanjutkan dengan
penguasaan bahasa tulis. Setelah menguasai
keterampilan-keterampilan tersebut, maka
akan mudah untuk menubuhkembangkan
keterampilan lainnya.

Literasi bukan hanya sekedar
keberaksaraan yang terlihat dari kegiatan
membaca dan menulis.  Namun lebih dari
itu, mencakup keterampilan berpikir
menggunakan sumber-sumber pengetahuan
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dalam bentuk cetak, visual, digital, dan
audiotori. Literasi juga berkaitan dengan
pemikiran manusia. Seseorang yang
memiliki tingkat literasi tinggi, mampu
membaca dengan baik berbagai aspek
kehidupan, termasuk membaca tanda-tanda
zaman. Seseorang tidak akan mampu
menjadi filsuf, andaikata kemampuan
literasinya tidak baik (Dharma dalam
Sudikan: 2017). Literasi memiliki posisi
strategis dalam dunia pendidikan. Membaca-
berpikir-menulis yang merupakan inti
literasi sangat diperlukan mahasiswa sebagai
intelektual muda. Baik dalam melaksanakan
studi, maupun mempersiapkan diri
memasuki dunia pekerjaan, dan belajar
sepanjang hayat di tengah masyarakat. Oleh
karena itu, sangat beralasan apabila literasi
dijadikan basis pengembangan kegiatan
pembelajaran dalam proses perkuliahan,
berarti aktivitas yang dirancang dalam
proses perkuliahan bertumpu pada kegiatan
membaca-berpikir-menulis dan kegiatan lain
yang menyertainya seperti berdiskusi,
memecahkan masalah, menyusun makalah,
meneliti dan melaporkan (Suyono: 2009).

Beberapa macam literasi diantaranya
literasi komputer (computer literacy),
literasi media (media literacy), literasi
teknologi (technology literacy), literasi
ekonomi (economy literacy), literasi
informasi (information literacy), dan literasi
moral (moral literacy). Sehingga literasi
dapat diartikan melek teknologi, melek
informasi, berpikir kritis, dan peka terhadap
lingkungan. Seseorang dikatakan literat
apabila ia dapat memahami sesuatu karena
membaca informasi yang tepat dan
melakukan sesuatu berdasarkan
pemahamannya terhadap isi bacaan tersebut
(Sakti: 2012).

Multiliterasi menjadi paradigma baru
dalam pembelajaran. Konsep multiliterasi
hadir karena literasi tidak hanya sekedar
membaca dan menulis, namun banyak hal

terkait dengan konsep literasi yang harus
dikuasai. Keterampilan yang harus dikuasai
agar terwujud pembelajaran berbasis
multiliterasi antara lain kemampuan
pemahaman bacaan, kemampuan menulis,
kemampuan berbicara, dan kemampuan
penguasaan berbagai media digital
(Marocco: 2008). Melalui pembelajaran
berbasis multiliterasi, peserta didik dapat
mengoptimalkan keterampilan berbahasa
hingga dapat menumbuhkembangkan
keterampilan berpikir kritis, pemahaman
konseptual, kolaboratif, dan komunikatif.
Adapun sintaks pembelajaran berbasis
multiliterasi antara lain, 1) memahami, 2)
memaknai, 3) menafsirkan, 4)
merekonstruksi, 5) medekonstruksi, 6)
melaporkan, dan 7) mempresentasikan
(Sudikan: 2017).

Berpikir kritis merupakan proses
berpikir secara tepat, terarah, beralasan, dan
reflektif dalam pengambilan keputusan yang
dapat dipercaya. Peserta didik yang
mempunyai keterampilan berpikir kritis
dapat dilihat dari indikator yang
ditunjukkannya seperti, 1) mampu menilai
pertanyaan dan argumen, 2) mampu
memperbaiki miskonsepsi mapun informasi,
3) memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, 4)
tertantang untuk menemukan solusi baru
dari setiap permasalahan, 5) mampu
menangkap informasi dan memberikan
feedback, 6) mencari bukti ilmiah untuk
mendukung asumsi dan keyakinan, 7) dapat
menolak informasi bila tidak benar atau
tidak relevan.

Namun berdasarkan hasil observasi
awal tentang kemampuan berpikir
mahasiswa saat proses perkuliahan di dalam
kelas, peneliti memperoleh data bahwa
terdapat perbedaan cara berpikir yang
diperlihatkan oleh masing-masing kelas
yang menempuh mata kuliah pembelajaran
Bahasa Indonesia. Dari 5 kelas yang
memprogram mata kuliah Pembelajaran
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Bahasa Indonesia, ada 2 kelas yang terlihat
kurang dibandingkan dengan 3 kelas
lainnya. Tiga kelas diantaranya
menunjukkan 80% mahasiswa di dalamnya
rata-rata mampu memahami dan mengkritisi
setiap permahasalahan yang dihadirkan di
dalam kelas dengan sangat baik. Hal
tersebut ditunjukkan dengan selalu
mengikuti setiap proses pembelajaran di
kelas dengan antusiasme dan motivasi yang
tinggi. Selain itu diskusi pun dapat berjalan
lancar, mampu menganalisis informasi yang
diperoleh dan mengungkapkan kembali
sesuai pemahamannya, selalu sigap dan
tegas dalam menjawab pertanyaan maupun
permasalahan yang muncul, serta mampu
menyelesaikan tugas dengan benar dan tepat
waktu. Namun, 2 kelas lainnya
menunjukkan perbedaan yang signifikan.
Seperti berbanding terbalik, dalam kelas
tersebut hanya 30% mahasiswa yang
menunjukkan memiliki keterampilan
berpikir baik, sisanya hanya mengikut
proses perkuliahan dengan datang, duduk,
dan diam. Hal itulah yang menjadi dasar
penelitian pengaruh pembelajaran
multiliterasi terhadap kemampuan berpikir
kritis mahasiswa.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adakah pengaruh pembelajaran
berbasis multiliterasi terhadap kemampuan
berpikir kritis mahasiswa.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian

kuantitatif dengan desain Quasi
Experimental Designyang bertujuan untuk
mengetahui adakah pengaruh model
pembelajaran berbasis multiliterasi terhadap
kemampuan berpikir kritis mahasiswa.
Dalam penelitian ini terdapat satu kelas
eksperimen dan satu kelas kontrol. Kelas
eksperimen merupakan kelompok
mahasiswa yang diberi treatment dengan
pelaksanaan pembelajaran berbasis

multiliterasi, sedangkan kelas kontrol
sebagai pemanding merupakan kelompok
mahasiswa yang tidak diberi treatment,
dalam arti pelaksanaan pembelajaran
dilaksanakan dengan menggunakan model
Contextual Teaching and Learning. Dalam
penelitian ini pembelajaran berbasis
multiliterasi menjadi variabel bebas dan
kemampuan berpikir kritis menjadi variabel
terikat.

Quasi eksperimental design banyak
digunakan dalam penelitian pendidikan yang
subjek peneitiannya tidak dapat
dimanipulasi dan dikontrol secara intensif
(Syamsudin: 2011). Selanjutnya penelitian
ini menggunakan desain Quasi eksperimen
non-equivalent groups pretest–posttest.
Adapun desainnya dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian
Sampel Pretest Treatment Posttest

R1 O1 X O3

R2 O2 - O4

Keterangan:
R1 : Kelas Eksperimen
R2 : Kelas Kontrol
O1 : Hasil Pretest Kelas Eksperimen
O2 : Hasil Pretest Kelas Kontrol
X : Perlakuan dengan menerapkan

pembelajaran berbasis multiliterasi
O3 : Hasil Posttest Kelas Eksperimen
O4 : Hasil Posttest Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel tersebut prosedur
yang harus dilakukan dalam penelitian
antara lain persiapan, pelaksanaan atau
pengumpulan data penelitian, analisis data
hasil penelitian dan penyusunan
laporan.Penelitian dilakukan di program
studi pendidikan guru sekolah dasar
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya pada
waktu perkuliahan semester genap
2017/2018.

Adapun populasi dalam penelitian ini
ialah seluruh mahasiswa PGSD yang
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memprogram mata kuliah pembelajaran
Bahasa Indonesia sejumlah 181 mahasiswa.
Mahasiswa tersebut terbagi dalam 5 kelas,
antara lain 36 mahasiswa di kelas A, 36
mahasiswa di kelas B, 38 mahasiswa di
kelas C, 37 mahasiswa di kelas D, dan
34mahasiswa di kelas E.Selanjutnya
penentuan sampel untuk kelas eksperimen
dan kelas kontrol dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling
dengan tujuan memperoleh sampelyang
sesuai dengan tujuan penelitian. Sehingga,
sampel yang di dapat ialah mahasiswa yang
memprogram mata kuliah pembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas Bdan kelas C.

Sampel yang berada di dalam kelas
Csebagai kelas kontrol terdiri dari 3
mahasiswa berjenis kelamin laki-laki dan 33
perempuan. 3 % dari mereka berusia lebih
dari 24 tahun, dan 97 % lebihnya berusia
antara 19-22 tahun. 13% diantaranya
membaca buku antara 30 sampai 60 menit
dalam sehari dan sisanya sebanyak 87%
membaca buku kurang dari 30 menit dalam
sehari. Selanjutnya sampel yang berada di
kelas B sebagai kelas eksperimen terdiri dari
5 mahasiswa berjenis kelamin laki-laki dan
31 perempuan. Semua berusia antara 19-22
tahun. Kegiatan literasi berupa membaca
buku yang mereka lakukan tidak jauh
berbeda dengan sampel yang berada pada
kelas kontrol. Hanya 19% dari mereka yang
membaca buku dalam kurun waktu 30-60
menit sehari. Selebihnya 81% hanya
membaca buku dalam kurun waktu kurang
dari 30 menit dalam sehari.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa tes. Instrument berupa
tes diberikan saat pretest dan posttest.
Sebelum instrument tersebut digunakan,
terlebih dahulu dilakukan uji instrument
dengan uji validitas dan uji realibilitas.

Data yang telah terkumpuldari hasil
tes selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan uji-t yang sebelumnya di

dahului dengan uji normalitas. Setelah
dilakukan uji normalitas pada sampel,
selanjutnya dilakukan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan metode penelitian yang

telah dipaparkan hasil yang di dapat untuk
uji validitas tes tampak pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Validitas Tes

Hasil perhitungan reliabilitas soal
dengan menggunakan rumus Alfa Cronbach
dapat dilihat pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
.685 11

Hasil uji validitas 10 soal yang
diujicobakan pada 36 mahasiswa yang
tampak pada tabel 1 menunjukkan bahwa
hasil rxydibandingkan dengan r tabel dengan
taraf signifikansi 0,05 diketahui secara
keseluruhan tes tersebut valid karena
mendapat skor 1.Namun, dari skor total
masing-masing soal, diketahui bahwa soal
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nomor 2 tidak valid karena hanya mendapat
skor 0,081 kurang dari skor r tabel.

Pada hasil penghitungan realibilitas
didapat skor 0,685. Skor tersebut
dibandingkan dengan skor r product moment
menunjukkan bahwa soal yang diujicobakan
bersifat reliabel.
Berdasarkan hasil uji validitas dan
reliabilitas tes telah valid dan reliabel,
shingga dapat diberikan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan uji normalitas data
posttest kemampuan berpikir kritis kelas
eksperimen dna kelas kontrol menyatakan
bahwa data telah memenuhi syarat uji
kenormalan. Kemudian dilanjutkan dengan
uji t dengan taraf signifikansi 0,05 dengan
hipotesis sebagai berikut:

1) Ha: μ1 ≠ μ2 artinya terdapat pengaruh
pembelajaran berbasis multiliterasi
terhadap kemampuan berpikir kritis
berpikir kritis mahasiswa pada mata
kuliah pembelajaran bahasa Indonesia
di PGSD Unipa Surabaya. (Ha ≠ 0)

2) H0: μ1 = μ2 artinya tidak ada pengaruh
pembelajaran berbasis multiliterasi
terhadap kemampuan berpikir kritis
berpikir kritis mahasiswa pada mata
kuliah pembelajaran bahasa Indonesia
di PGSD Unipa Surabaya. (H0 = 0)
Berdasarkan uji t yang dilakukan,

diperoleh nilai Sig. (2 tailed) posttest
kemampuan berpikir kritis mahasiswa
sebesar 0,036 yang menunjukkan nilainya
lebih kecil dari nilai α. Maka kesimpulannya
H0 ditolak, berarti terdapat pengaruh
pembelajaran berbasis multiliterasi terhadap
kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada
mata kuliah pembelajaran bahasa Indonesia
di PGSD Unipa Surabaya.

Hasil uji hipotesis tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
multiliterasi dapat berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis mahasiswa.
Tentunya juga harus didukung dengan

partisipasi aktif mahasiswa selama proses
pembelajaran berlangsung agar tujuan
pembelajaran atau indikator kemmapuan
berpikir kritis seperti memberikan
penjelasan, membangunketerampilandasar,
menyimpulkan, memberikan penjelasan
lebih lanjut, dan mengatur strategi dan taktik
dapat dicapai secara optimal.

Selain itu, dosen juga harus mampu
mengoperasikan teknologi gara mampu
membimbing dan mengarahkan mahasiswa
untuk mengembangkan media kebutuhan
pembelajaran secara luas. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan mahasiswa
memperoleh informasi baru dari berbagai
macam sumber belajar yang berkaitan
dengan materi pembelajaran bahasa
Indonesia di SD.

Masalah yang tak kalah penting
dalam penelitian ini ialah dapat
melaksanakan proses pembelajaran berbasis
multiliterasi dengan baik, antara lain: (1)
penyampaian tujuan pembelajaran, agar
mahasiswa paham goal akhir yang harus
mereka capai, (2) apersepsi sebagai pengait
materi dan motivasi, (3) sintaks
pembelajaran sesuai dengan tahapan
pembelajaran berbasis multiliterasi, (4)
sumber belajar yang beragam, (5) penilaian
pembelajaran otentik, dan (6) memiliki
luaran mampu mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif mahasiswa, serta
kemmpuan kolaborasi dan komunikasi yang
baik dengan teman sejawat, guru, mupun
masyarakat.

SIMPULAN
Berdasarkan data yang diperoleh,

analisis, kajian teori, metode penelitian,
serta  pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh pembelajaran berbasis
multiliterasi terhadap kemampuan berpikir
kritis mahasiswa.
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Hasil temuan penelitian diharapkan
dapat menjadikan sumbangsih inovasi
pembelajaran dengan menerapkan
pembelajaran berbasisi multilitersi agar anak
Indonesia dapat berkembang menjadi
pribadi-pribadi yang kritis, kreatif, dan
inovatif.
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